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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

1. Pendekatan

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena
permasalahan berhubungan dengan manusia secara fundamental
bergantung pada pengamatan. Menurut Moleong (2011:6) bahwa:

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi tindakan dan
lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk

kata-kata dan bahasa, pada suatu kontek khusus yang harus
dialamiah dan dengan memanfaatkan metode ilmiah”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan pendekatan
kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan secara utuh kepada subjek
penelitian dimana terdapat sebuah peristiwa, dimana peneliti menjadi
instrument kunci dalam penelitian.

2. Metode penelitian

Sugiyono (2016:3) mengemukakan bahwa” metode penelitian
diartikan sebagai secara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu”. Mentode penelitian merupakan cara yang
digunakan untuk mendapatkan data sesuai dengan kebutuhan dengan

data dilapangan dan data yang ada.



B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian

Tempat penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) Taruna Karya 76 Nurul Falah Desa Sindangkarya Kecamatan

Kutawaluya Kabupaten Karawang.

2. Waktu penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai bulan Juni.

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tahapan Pelaksanaan
Penelitian

Bulan

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Pengumpulan Data

Pengambilan Data

Penyusunan Laporan

Ujian

Yudisium

C. Subjek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek aspek yang ada dalam sebuah penelitian, yang dimaksud

subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang mengamati

dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran. Adapun subjek penelitian

ini adalah 1 (satu) Pembina Pramuka, anggota pramuka perwakilan tiap

kelas masing-masing 2 orang dari 3 kelas dan Kesiswaan.




Tabel 3.2 Subjek Penelitian

NO NAMA JABATAN
1 | Suparti, S.Pd Kesiswaan
2 | Ahmad Wijaya, S.Kom Pembina Pramuka
3 | Saeful Anggota Pramuka
4 | Saidi Anggota Pramuka
5 | Neng Intan Anggota Pramuka
6 | Dwi Siti Patimah Anggota Pramuka
7 | Mutiara Mutmainah Anggota Pramuka
8 | Anisah Melati Anggota Pramuka

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan sebuah tahapan dalam sebuah

penelitian, berikut dibawah ini prosedur penelitian antara lain: “1. Tahapan

konseptual, 2. Fase perancangan dan perencanaan, 3. Membuat instrumen

dan pengumpulan data penelitian, 4. Fase empirik (pengumpulan data,

persiapan data dan lain-lain) 5. Fase analitik (menganalisis data dan

menghitung hasil data penelitian) dan 6. Fase Diseminasi artinya mendesain

(Sugiyono, 2015:113)

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan

dalam proses pengmpulan data. Melalui wawancara, observasi, studi

dokumentasi,

adalah salah satu cara yang dilakukan dalam proses

pengumpulan data. Pada penelitian kali ini peneliti memilih jenis penelitian
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kualitatif maka data yang diperoleh haruslah mendalam, jenis dan spesifik.
Nelson (Sugiyono, 2016:223):

“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain dari pada
menjadikan manusia sebagai instrument penelitian utama. Alasanya
ialah bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti.
Masalah, focus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang
digunakan, bahwa hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat
ditentukan secara pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain, dan
peneliti  itu  sendiri  sebagai  alat  satu-satunya  yang
dapatmencapainya”.

Observasi Partisipan

\ Sumber data

Wawancara —

mendalam

Dokumentasi /-’/W

Observasi Partisipan adalah suatu proses pengamatan yang

Gambar 3.1 Wawancara

dilakukan oleh observer dengan ikut mengambil bagian dalam
kehidupan orang-orang yang akan diobservasi. Observer berlaku
sungguh-sungguh seperti anggota dari kelompok yang akan
diobservasi. Apabila observer hanya melakukan pura-pura
berpartisipasi dalam kehidupan orang yang akan diobservasi tersebut
dinamakan Quasi Partisipant Observation. Dalam observasi partisipan
perlu diperhatikan beberapa hal untuk meningkatkan kecermatan.
Pertama adalah persoalan pencatatan yang harus dilakukan diluar

pengetahuan orang-orang yang sedang diamati.
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2. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam adalah wawancara yang melebihi batas
dimana adanya pedoman wawancara bias dilampaui dengan
wawancara mendalam, wawancara mendalam lebih terpeinci dan lebih
khusus dan teliti dalam melakukan wawancara. Menurut (Sutopo 2006:
72) “Wawancara merupakan bagian dari metode kualitatif. Dalam
metode kualitatif ini ada dikenal dengan teknik wawancara-
mendalam (In-depth Interview)”. Pengertian wawancara-mendalam
(In-depth Interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawncarai, dengan
atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara dimana
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang
relatif lama. Ciri khusus/Kekhasan dari wawancara-mendalam ini
adalah keterlibatannya dalam kehidupan responden/informan. Jadi
dapat disimpulkan wawancara mendalam adalah proses memperoleh
keterangan lebih mendalam untuk tujuan penelitian dengan pedoman
yang sudah disiapkan dan sambil bertatap muka langsung.

Dalam wawancara-mendalam melakukan penggalian secara
mendalam terhadap satu topik yang telah ditentukan (berdasarkan
tujuan dan maksud diadakan wawancara tersebut) dengan

menggunakan pertanyaan terbuka. Penggalian yang dilakukan untuk
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mengetahui pendapat mereka berdasarkan perspective responden
dalam memandang sebuah permasalahan. Teknik wawancara ini
dilakukan oleh seorang pewawancara dengan mewawancarai satu
orang secara tatap muka (face to face).

Kegunaan atau manfaat dilakukannya wawancara-mendalam adalah:

a. Topik/pembahasan masalah yang ditanyakan bisa bersifat
kompleks atau sangat sensitive.

b. Dapat menggali informasi yang lengkap dan mendalam
mengenai  sikap, pengetahuan, pandangan responden mengenai
masalah

c. Responden tersebar a maksudnya bahwa siapa saja bisa
mendapatkan  kesempatan untuk diwawancarai namun
berdasarkan tujuan dan maksud diadakan penelitian tersebut.

d. Responden dengan leluasa dapat menjawab pertanyaan yang
diajukan tanpa adanya tekanan dari orang lain atau rasa malu
dalam mengeluarkan pendapatnya.

e. Alur pertanyaan dalam wawancara dapat menggunakan
pedoman (guide) atau tanpa menggunakan pedoman. Jika
menggunakan pedoman (guide), alur pertanyaan yang telah
dibuat tidak bersifat baku tergantung kebutuhan dilapangan.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan aktivitas atau proses sistematis dalam

melakukan pengumpulan, pencarian, penyelidikan, pemakaian, dan
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penyediaan dokumen untuk mendapatkan keterangan, penerangan
pengetahuan dan bukti serta menyebarkannya kepada pengguna. Ada
pula yang mendefinisikan dokumentasi sebagai aktivitas atau proses
penyediaan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang
akurat berdasarkan pencatatan berbagai sumber informasi.
Sumber Data

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara
langsung (dari tangan pertama), sementara data sekunder adalah data

yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada.

A.Teknik Analisis Data

Wawancara atau interview merupakan teknik mengumpulkan

informasi dengan mangajukan pertanyaan. Wawancara dilakukan secara

liasan untuk kemudian dapat dijawab secara lisan pula. Kontak langsung

antara pencari informasi dengan sumber informasi. Dalam wawancara

terdapat kontak langsung antara pencari informasi dengan sumber

informasi.

l.

Triangulasi

Berikut merupakan pengertian triangulasi berdasarkan. Menurut
Sugiyono (2016:273): “mengatakan triangulasi dalam penyajian
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari beberapa sumber

dengan berbagai waktu”. Jadi menurut pendapat diatas triangulasi
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dalam proses pengecekan untuk mengetahui kredibilitas dengan

berbagai sumber dengan hasil mencari sebuah kebeneran.

Perpanjang Pengamatan

Berikut merupakan pengertian dari perpanjangan pengamatan.
Menurut Sugiyono, (2016:270): “pengamatan berarti penelitian
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun baru”. Jadi menurut
pendapat diatas perpanjangan pengamatan adalah melakukan
penelitian kembali kelapangan dengan berbagai sumber yang ditemui
dengan tujuan mendapatkan data yang lebih akurat.
Peningkatan Ketekunan

Berikut merupakan pengetian dari peningkatan ketekunan.
Menurut Sugiyono, (2016:272): “meningkatkan ketekunan berarti
melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan™.
Jadi dari pendapat diatas dapat disimpulkan peningkatan ketekunan
merupakan proses melakukan pengamatan secara lebih cermat dan

berkesinambungan dengan tujuan menguatan data yang pasti.
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